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ABSTRAK 

ANALISA KELAYAKAN DAN DAMPAK LAJU LALU LINTAS AKIBAT 

PERUBAHAN GEOMETRIK PADA BUNDARAN DI RUAS JALAN SIMPANG 

LIMA ENDE 

Fridolis Jansen Wasa 
2015 310 600 

 
Thomas Aquino A.S, S.T.,M.T 

Veronika Miana Radja S.T.,M.T 

 

Bundaran merupakan salah satu bentuk simpang lengan pulau lalu lintas 

dimana gerakan penyilangan diganti dengan jalinan serta untuk membelokkan 

dari suatu lalu lintas yang lurus sehingga akan memperlambat kecepatannya. 

Dengan adanya bundaran pada simpang lima kota Ende akan menimbulkan 

dampak yang akan mengganggu pergerakan kendaraan yang melewati jalur 

tersebut dan ditambah lagi adanya perubahan elevasi pada badan jalan. 

Maksud dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa kinerja/kelayakan dan 

dampak laju lalu lintas pada bundaran. Studi ini menggunakan metode MKJI 

(Manual Kapasitas Jalan Indonesia) dengan meninjau kinerja lengan lima 

bundaran simpang lima Ende, dengan jumlah arus total kendaraan (Q) 

sebesar 2591,8 smp/jam dengan komposisi arus lalu lintas untuk jenis 

kendaraan ringan (LV) sebesar 1054 smp/jam, kendaraan berat (HV) sebesar 

40,3 smp/jam dan kendaraan sepeda motor (MC) sebesar 1497,5 smp/jam. 

Analisa kinerja bundaran didapat bahwa tingkat pelayanan dari bundaran 

simpang lima kota Ende berada pada tingkat D dengan karakteristik arus lalu 

lintas mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendalikan, V/C ratio masih 

dapat diterima. 

Kata kunci : Bundaran, volume lalu lintas, tingkat pelayanan. 
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ABSTRACT 

FEASIBILITY ANALYSIS AND IMPACT OF TRAFFIC RATE DUE TO 
GEOMETRIC CHANGES AT THE ROUND AT SIMPANG LIMA ENDE 

SEGMENT 

 

Fridolis Jansen Wasa 
2015 310 600 

 

Thomas Aquino A.S, S.T., M.T 

Veronika Miana Radja S.T.,M.T 

 

The roundabout is a form of traffic island intersection where the crossing 
movement is replaced with a braid and to deflect from a straight traffic so that 
it will slow down its speed. With the roundabout at the intersection of five Ende 
cities, it will have an impact that will interfere with the movement of vehicles 
that pass through the lane and plus changes in elevation on the road. The 
purpose of this study is to analyze the performance/feasibility and impact of 
traffic rates on roundabouts. This study uses the MKJI (Indonesian Road 
Capacity Manual) method by reviewing the performance of the five arms of the 
Ende five roundabout, with a total flow of vehicles (Q) of 2591.8 pcu/hour with 
a composition of traffic flow for light vehicles (LV) of 1054 smp/hour, heavy 
vehicles (HV) of 40.3 smp/hour and motorcycles (MC) of 1497.5 smp/hour. 
The roundabout performance analysis shows that the level of service from the 
five-city Ende roundabout is at level D with traffic flow characteristics 
approaching unstable, speed is still controlled, V/C ratio is still acceptable. 

Keywords: Roundabout, traffic volume, service level. 
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